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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh amenities dan ancillary 

terhadap kepuasan wisatawan di objek wisata Bukit Awan Sikapuk Wonosobo. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survei 

dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik 

amenities maupun ancillary berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan, baik secara parsial maupun simultan. Amenities 

memberikan pengaruh dominan dengan koefisien regresi sebesar 0,691, 

sementara ancillary sebesar 0,441. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,648 

menunjukkan bahwa 64,8% variasi kepuasan wisatawan dapat dijelaskan oleh 

kedua variabel tersebut. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan 

fasilitas utama dan pendukung dalam meningkatkan kualitas pengalaman 

wisatawan. 

Kata kunci: Amenities, Ancillary, Kepuasan Wisatawan, Bukit Awan 

Sikapuk 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of amenities and ancillary services on 

tourist satisfaction at the Bukit Awan Sikapuk tourist destination in Wonosobo. 

The research uses a descriptive quantitative method with a survey approach and 

multiple linear regression analysis. The results show that both amenities and 

ancillary services have a positive and significant effect on tourist satisfaction, 

both partially and simultaneously. Amenities have a dominant influence with a 

regression coefficient of 0.691, while ancillary services have a coefficient of 

0.441. The adjusted R square value of 0.648 indicates that 64.8% of the variation 

in tourist satisfaction can be explained by the two variables. These findings 

emphasize the importance of managing both core and supporting facilities to 

enhance the overall tourist experience. 

Keywords: Amenities, Ancillary Services, Tourist Satisfaction, Bukit Awan 

Sikapu 
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BAB I  

PENDAHULUAN   

1.1 Latar Belakang  

Indonesia yang merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang 

berlimpah alam dan budaya Indonesia memiliki peluang yang sangat besar pada 

sektor pariwisata. Menurut Budiawan dan Harmono bahwa Indonesia adalah negara 

kepulauan terbesar di dunia. Sumber dari website resmi Kemenparekraf pada 

tanggal 15, September 2024 bahwanya Indonesia adalah negara kepulauan terbesar 

di dunia, memiliki potensi wisata yang bisa dikunjungi semua orang. Indonesia juga 

memiliki pemandangan alam yang sangat indah. Indonesia memiliki keindahan 

bawah laut yang cukup menarik untuk kegiatan selam dan snorkeling. Indonesia 

memiliki banyak potensi dan peluang di dalam sektor pariwisata. Sektor pariwisata 

menjadi salah satu penyokong utama perekonomian bangsa dan mengalami 

perkembangan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu bidang yang 

ikut berpartisipasi dalam meningkatkan perekonomian, jumlah lapangan kerja, dan 

kemajuan suatu daerah adalah pariwisata. Berdasarkan UU RI NO. 10 Tahun 2009, 

mengatakan pariwisata adalah suatu aktivitas perjalanan yang didatangkan oleh 

penduduk setempat, pengusaha atau investor, pemerintah daerah, dan pemerintah 

setempat yang menyediakan berbagai bentuk layanan. 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang mengalami pertumbuhan pesat 

di Indonesia. Sejak 1990-an, Sektor pariwisata Indonesia telah mengalami 

pertumbuhan yang mengagumkan (Veronique & Soeprapto, 2024). Pariwisata 

merupakan industri yang dapat mengalami pertumbuhan pesat dan berpotensi 

sebagai salah satu sumber pendapatan lokal ataupun nasional. World Tourism 

Organization (UNWTO) mendefinisikan pariwisata pada tahun 2020 sebagai 
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aktivitas wisatawan yang melakukan perjalanan ke dan tinggal di tempat-tempat di 

luar wilayah kebiasaannya untuk tidak lebih dari satu tahun secara beruntun untuk 

keperluan liburan, bisnis, dan tujuan lainnya. Dari penjelasan di atas, pariwisata 

dapat diartikan sebagai kegiatan yang diorganisir untuk mudik maupun berlibur 

dengan sejumlah fasilitas dan pelayanan yang disediakan oleh masyarakat, para 

investor, pemerintah pusat maupun daerah. Indonesia memiliki kekayaan pariwisata 

yang berbeda-beda di setiap daerah, salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

potensi perkembangan pariwisata yang cukup tinggi adalah provinsi Jawa Tengah. 

Provinsi Jawa Tengah terletak di tengah Pulau Jawa, di mana berbatasan 

dengan Jawa Barat, Jawa Timur, DKI Jakarta dan Banten, dan Samudera Hindia di 

selatan. Dengan luas sekitar 32.800 km2, Jawa Tengah ini adalah salah satu provinsi 

yang paling luas di Indonesia. Pegunungan, dataran tinggi, dan dataran rendah 

adalah ciri geografisnya. Dua gunung aktif yang terkenal dan menarik adalah 

Gunung Merapi dan Gunung Merbabu. Provinsi ini juga di kenal dengan kekayaan 

budayanya, tradisi, dan objek wisata yang terdapat di provinsi Jawa Tengah. 

Provinsi Jawa Tengah merupakan provinsi yang memiliki beragam daya tarik 

wisata. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan 

pariwisata Provinsi Jawa Tengah, Jawa Tengah memiliki 1216 jenis daya tarik 

wisata yang terdiri dari 454 wisata alam, 172 wisata budaya, 414 wisata buatan, 71 

wisata minat khusus, dan 105 wisata yang lainya (Rohmawati et al., 2022) . Salah 

satu daerah yang termasuk ke dalam provinsi Jawa Tengah adalah Wonosobo.  

Kabupaten Wonosobo terletak di pusat Pulau Jawa, dalam wilayah Provinsi 

Jawa Tengah. Wonosobo dikenal karena cuacanya yang sejuk dan tanahnya yang 

subur, berada di ketinggian antara 1. 000 dan 2. 500 meter di atas level laut. Daerah 

ini berbatasan dengan Magelang di sisi barat, Temanggung di utara, Banjarnegara di 
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timur, dan Kebumen di selatan. Wonosobo memiliki pemandangan alam yang 

memukau, terdiri dari gunung, lembah, dan danau. Kabupaten ini menawarkan 

potensi wisata yang signifikan, dengan banyak tempat menarik yang dapat dijelajahi 

saat berkunjung ke Wonosobo. Selain itu, Wonosobo juga kaya akan budaya dan 

seni, salah satu acara terkenal di sini adalah Upacara Dieng Culture Festival, yang 

diadakan setiap tahun di Dataran Tinggi Dieng. Festival ini memamerkan berbagai 

pertunjukan seni, termasuk tarian, musik, dan ritual tradisional. Wonosobo juga 

dikenal karena kerajinan tangannya, khususnya anyaman bambu dan 

batik. Kabupaten ini terkenal akan keindahan alam yang dimilikinya, serta memiliki 

sejumlah objek wisata yang menarik bagi pengunjung, baik lokal maupun 

internasional. Salah satu tempat wisata yang cukup populer adalah Bukit Awan 

Sikapuk. 

Bukit Awan Sikapuk merupakan salah satu tempat wisata alam yang tengah 

tumbuh di Wonosobo, Jawa Tengah. Terletak di Desa Parikesit, Kecamatan Kejajar, 

lokasi ini berada di daerah pegunungan. Seperti namanya, daya tarik utama Bukit 

Awan Sikapuk adalah pemandangan alam yang memperlihatkan lautan awan yang 

menutupi bukit dan desa di bawahnya, terutama saat fajar tiba. Keindahan alam yang 

ditawarkan menjadikan tempat ini populer di kalangan pengunjung, baik dari daerah 

setempat maupun dari luar. Dalam hal aksesibilitas, Bukit Awan Sikapuk dapat 

dijangkau dengan mudah. Para wisatawan bisa menggunakan sepeda motor, mobil, 

atau bahkan bus untuk mencapai lokasi. Terdapat pula tempat parkir yang cukup 

memadai. Jarak dari pusat Kota Wonosobo menuju Bukit Awan Sikapuk hanya 

sekitar 21 menit. Sedangkan, jika berangkat dari Kota Yogyakarta, waktu perjalanan 

adalah sekitar tiga jam. Dengan jarak dan kondisi jalan yang relatif baik, objek 

wisata ini memiliki potensi untuk berkembang lebih cepat. Namun, pengembangan 
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wisata tidak bisa hanya mengandalkan keindahan alam semata. Dua aspek penting 

yang seringkali dilupakan dalam pengelolaan destinasi adalah amenities dan 

ancillary. Amenities adalah segala bentuk fasilitas pendukung yang dibutuhkan oleh 

wisatawan saat berkunjung, seperti toilet umum, tempat makan, tempat parkir, serta 

tempat istirahat. Sedangkan ancillary mengacu pada dukungan kelembagaan, seperti 

keberadaan pengelola wisata, informasi yang jelas, keamanan di lokasi, hingga kerja 

sama antara masyarakat dan pemerintah dalam pengembangan wisata. 

Pada objek wisata Bukit Awan Sikapuk, kedua hal ini belum sepenuhnya 

optimal. Fasilitas umum masih terbatas—jumlah toilet dan area istirahat tidak 

mencukupi, tidak semua zona ramah bagi pengunjung, dan informasi wisata yang 

tersedia masih kurang. Di sisi lain, manajemen tempat ini belum berjalan dengan 

baik. Belum ada sistem promosi dan layanan informasi yang jelas, serta pengaturan 

keamanan dan kebersihan yang terorganisir. Keadaan ini tentunya berpengaruh pada 

kenyamanan para pengunjung, yang pada akhirnya akan berimbas pada tingkat 

kepuasan mereka. 

Kepuasan para wisatawan merupakan faktor krusial dalam pengembangan 

tempat wisata. Rasa puas muncul dari perbandingan antara harapan pengunjung 

sebelum mereka berkunjung dan pengalaman yang mereka dapatkan 

setelahnya. Ketika harapan itu terpenuhi atau bahkan terlampaui, maka para 

wisatawan cenderung merasa puas, dan ada kemungkinan besar mereka akan 

kembali atau merekomendasikan tempat tersebut kepada orang lain. Karena alasan 

inilah, peneliti merasa penting untuk mengkaji secara khusus pengaruh amenities 

dan ancillary terhadap kepuasan wisatawan di Bukit Awan Sikapuk. Selama ini, 

mayoritas penelitian cenderung menitikberatkan pada daya tarik wisata dan 

aksesibilitas, padahal keberadaan fasilitas dan dukungan kelembagaan juga 
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memainkan peran besar. Penelitian ini menawarkan perspektif berbeda dengan 

menyoroti dua variabel yang kerap dianggap pelengkap, padahal sebenarnya sangat 

menentukan pengalaman wisata. 

Selain memberikan gambaran nyata tentang kondisi di lapangan, penelitian 

ini juga memiliki nilai kebaruan, yaitu fokus pada aspek amenities dan ancillary 

dalam konteks destinasi wisata alam berskala lokal. Ini sangat relevan dengan tren 

pascapandemi, di mana wisatawan mulai mencari ketenangan di alam terbuka, 

namun tetap membutuhkan kenyamanan dan keamanan. Hasil penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi masukan praktis bagi pengelola wisata, masyarakat 

setempat, maupun pemerintah daerah dalam mengembangkan Bukit Awan Sikapuk 

menjadi destinasi wisata yang lebih baik dan berkelanjutan. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis menemukan beberapa 

rumusan masalah yang akan di analisis di objek wisata Bukit Awan Sikapuk 

Wonosobo sebagai berikut:   

1.2.1.  Apakah amenities berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di objek wisata 

Bukit Awan Sikapuk Wonosobo ?  

1.2.2. Apakah ancillary berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di objek wisata 

Bukit Awan Sikapuk Wonosobo ?  

1..2.3. Apakah amenities dan ancillary berpengaruh terhadap Kepuasan 

Wisatawandi objek wisata Bukit Awan Sikapuk Wonosobo ?  

1.3 Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah adanya tujuan penelitian ini dilakukan yaitu :   

1.3.1. Untuk mengetahui pengaruh amenities terhadap kepuasan wisatawan di 

objek wisata Bukit Awan Sikapuk Wonosobo.  
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1.3.2. Untuk mengetahui pengaruh ancillary terhadap kepuasan wisatawan di 

objek wisata Bukit Awan Sikapuk Wonosobo.  

1.3.3. Untuk mengetahui pengaruh amenities dan ancillary terhadap kepuasan 

wisatawan di objek wisata Bukit Awan Sikapuk Wonosobo.  

1.4  Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoretis   

1.4.1.1. Bagi Pembaca  

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam 

pengembangan konsep dan teori pariwisata mengenai objek wisata Bukit Awan 

Sikapuk Wonosobo, penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan 

terutama dalam bidang pariwisata selain itu, penelitian ini dapat menjadi 

referensi dan dapat memberikan informasi bagi pembaca mengenai objek 

wisata Bukit Awan Sikapuk Wonosobo.  

 1.4.2. Manfaat Praktis  

1.4.2.1. Bagi penulis  

1.4.2.1.1. Penulis berharap dapat menerapkan teori yang penulis 

dapatkan selama perkuliahan.  

1.4.2.1.2. Penulis dapat memperluas relasi dengan bekerja sama 

dengan    pihak terkait seperti pemerintah daerah, pengelolaan 

destinasi wisata, dan pelaku industri pariwisata.  

1.4.2.2. Bagi Masyarakat  

Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapat membantu 

masyarakat mengenali aspek yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan 

kepuasan wisatawan di objek wisata serupa dan menghindari kesalahan 

dalam manajemen pariwisata. Masyarakat akan mendapatkan atau 
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memperoleh ilmu pengetahuan mengenai faktor yang dapat 

meningkatkan kepuasan wisatawan di objek wisata Bukit Awan Sikapuk 

terutama untuk masyarakat Wonosobo ini akan membantu mereka untuk 

memahami pentingnya memperhatikan kualitas amenities dan 

ancillary  di objek wisata yang sedang di kelola oleh mereka. 

Selain itu, hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

pengelola objek wisata Bukit Awan Sikapuk Wonosobo terutama dalam 

pengelolaan dan pengembangan amenities dan ancillary pada objek 

wisata Bukit Awan Sikapuk. 

1.4.2.3. Bagi lembaga pendidikan   

1.4.2.3.1. Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi landasan 

untuk pengembangan program pendidikan dan pelatihan dalam 

sektor pariwisata.  

1.4.2.3.2.Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan 

literatur penting di dalam perpustakaan STIPRAM Yogyakarta, 

agar menjadi referensi bagi mahasiswa lainya dalam pembuatan 

jurnal atau artikel lainya.  

1.5  Sistematika Penelitian   

Dalam penulis artikel ilmiah ini terdapat 5 bab yang di mana masing-masing 

terdiri dari sub-sub pembahasan seperti berikut:   

BAB I PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

1.2. Rumusan Masalah  

1.3. Tujuan Penelitian   

1.4. Manfaat Penelitian   
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1.5. Sistematika Penulisan   

BAB II KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI  

2.1. Kajian Literatur  

2.3. Kajian Teori  

2.4. Hipotesis  

BAB III METODE PENELITIAN   

3.1. Jenis Penelitian   

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian   

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian  

3.4. Instrumen Penelitian   

3.5. Teknik Pengumpulan Data  

3.6. Uji Validitas dan Reliabilitas   

1.7. Teknis Analisis Data.  

BAB IV HASIL PEMBAHASAN   

4.1. Hasil Penelitian   

4.2. Pembahasan Penelitian  

BAB V PENUTUP  

5.1. Simpulan   

5.2. Saran  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis kuantatif terhadap masing-masing variabel, yakni amenities, 

ancillary dan kepuasan wisatawan di objek wisata Bukit Awan Sikapuk Wonosobo baik secara 

persial maupun simultan, berikut adalah kesimpulan yang didapat oleh peneliti 

1. Kesimpulan dari penelitian ini mengenai dampak amenities terhadap kepuasan 

pengunjung di objek wisata Bukit Awan Sikapuk Wonosobo adalah sebagai 

berikut. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai T hitung untuk variabel Amenities 

adalah 8,475 dengan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 

ini kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa Amenities memberikan pengaruh positif 

dan signifikan secara individual terhadap kepuasan pengunjung. Hal ini menunjukkan 

bahwa Amenities secara keseluruhan mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

variabel Kepuasan Pengunjung. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan 

hipotesis alternatif (H₁) diterima. Selain itu, hasil analisis regresi juga menunjukkan 

bahwa variabel amenities (X₁) memiliki koefisien regresi sebesar 0,691 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Ini mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas amenities yang 

tersedia (seperti toilet, tempat makan, tempat istirahat, dan akomodasi) di objek wisata 

Bukit Awan Sikapuk, semakin tinggi pula tingkat kepuasan pengunjung. Amenities 

berperan dominan terhadap kepuasan pengunjung, dengan nilai beta standar sebesar 

0,590. 

2. Simpulan pertanyaan penelitian tentang bagaimana pengaruh ancillary terhadap 

kepuasan wisatawan di objek wisata Bukit Awan Sikapuk Wonosobo adalah sebagai 

berikut. Berdasarkan hasil penguji diketahui secara persial ditemukan bahwasanya di 

mana nilai T hitung sebesar 4,406 yang lebih besar dari T tabel (sekitar 1,98) maka 
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dapat disimpulkan bahwa secara persial ancillary berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak, dan 

hipotesis alternatif (H₁) diterima. Berdasarkan hasil uji t, variabel ancillary (X₂) 

memiliki koefisien regresi sebesar 0,441 dengan nilai signifikansi 0,000. Ini 

menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas pendukung seperti pusat informasi, pemandu 

wisata, sistem keamanan, dan layanan tambahan lainnya turut memengaruhi kepuasan 

wisatawan meskipun pengaruhnya tidak sebesar amenities. 

3. Simpulan pertanyaan penelitian tentang bagaimana pengaruh amenities dan ancillary 

terhadap kepuasan wisatawan di objek wisata Bukit Awan Sikapuk Wonosobo adalah 

sebagai berikut. Berdasarkan hasil penguji data nilai F hitung sebesar 102,073 dengan 

nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut berada jauh di bawah ambang batas 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang melibatkan Amenities dan 

Ancillary secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan 

Wisatawan. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) yang menyatakan tidak terdapat 

pengaruh simultan ditolak, dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Selain itu dapat di 

lihat dari nilai Adjusted R Square diamana sebesar 0,648 yang menandakan bahwa 

64,8% variasi dalam kepuasan wisatawan dapat dijelaskan oleh kombinasi amenities 

dan ancillary, sementara sisanya (35,2%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, seperti pelayanan petugas, cuaca, dan kondisi jalan. 
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5.2. Saran 

 Berdasarkan simpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi pengelola destinasi wisata, pemerintah daerah, dan pihak terkait 

lainnya: 

1. Meningkatkan kegiatan promosi karena hal itu penting dalam meningkatkan jumlah 

pengunjung dan memperluas cakupan pasar. Saat ini, cara promosi Bukit Awan 

Sikapuk masih dilakukan dengan cara manual atau melalui akun media sosial pribadi 

pengunjung. Oleh karena itu, pengelola perlu mulai mengelola akun media sosial resmi 

seperti Instagram, TikTok, dan Facebook dengan pendekatan yang lebih profesional, 

menghadirkan konten yang berkualitas, termasuk video dari drone, reels interaktif, dan 

testimoni dari para wisatawan.  

2. Meningkatkan keamanan karena sangat penting untuk memastikan kenyamanan para 

wisatawan. Penambahan petugas keamanan di lokasi-lokasi strategis sangat diperlukan, 

terutama pada pagi hari ketika banyak wisatawan berkumpul untuk menyaksikan 

matahari terbit. Penyediaan petunjuk arah yang jelas dan papan informasi mengenai 

keselamatan juga dapat memberikan bantuan yang signifikan, terutama untuk mereka 

yang berkunjung untuk pertama kalinya. Selain itu, area wisata harus dilengkapi 

dengan tanda-tanda evakuasi, jalur evakuasi darurat, dan lokasi kumpul yang bisa 

digunakan saat terjadi bencana alam seperti hujan deras atau tanah longsor. Penerangan 

di jalan, terutama di tempat parkir dan jalur akses utama, juga perlu ditingkatkan agar 

pengunjung merasa aman saat masuk dan keluar lokasi. 

3. Memperhatikan kebersihan lingkungan di area wisata terutama area spot foto dimana 

lokasi ini adalah lokasi yang sangat ramai oleh para wisatawan, pengelola bisa 

menambah para petugas untuk selalu memantau kebersihan lokasi wisata dan membuat 
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jadwal secara berkala dalam menjaga dan merawat kebersihan lingkungan sehingga 

wisatawan yang berkunjung akan semakin nyaman dan aktivitas wisata mereka tidak 

terganggu. 
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